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PENGKAJIAN TEKNOLOGI PRODUKSI BIBIT JERUK
(Assessment of Production Technique Citrus Seed)

Hardiyanto, Djoema'ijah, dan A. Supriyanto
ABSTRAK

Pengelolaan pembibitan jeruk di daerah sentra pembibitan Jawa Timur masih dilakukan secara
sederhana sehingga bibit jeruk yang dihasilkan belum sesuai dengan persyaratan sertifikasi
bibit yang berlaku. Pengkajian dilaksanakan di kebun pembibitan IPPTP Tlekung Batu dan di
lahan petani Tulungagung mulai bulan April 1997 sampai dengan Maret 1998. Tujuan
pengkajian adalah untuk memperoleh paket teknologi produksi bibit jeruk bermutu yang lebih
efisien dan dapat diadopsi oleh penangkar bibit. Keragaan agronomis dari rakitan teknologi
dan cara petani dianalisis dengan uji t. Rakitan teknologi penyediaan batang bawah jeruk "JC"
memberikan pertumbuhan maupun vigoritas semaian rata - rata mencapai 50% pada tahap
persemaian dan 98% pada tahap penyediaan batang bawah siap tempel di atas hasil diperoleh
dari cara petani. Disamping itu, saat penyediaan batang bawah siap tempel dapat diperpendek
hingga 2 - 2.5 bulan. Campuran media tumbuh pupuk kandang sapi dan pasir dengan
perbandingan 2 : 1 (v/v) yang ditempatkan pada wadah plastik berukuran 40 cm x 30cm x 10
cm (Panjang x lebar x tinggi) dan campuran media tumbuh pupuk kandang sapi+pasir+sekam
dengan perbandingan 2:1:2 v/v yang ditempatkan pada polybag berdiameter 12.5 cm dengan
ketinggian 30 cm merupakan faktor dari komponen rakitan teknologi vang sangat berperan
dalam memperbaiki pertumbuhan maupun vigoritas semaian jeruk. Pertumbuhan bibit jeruk
"Siem" yang dihasilkan dari mata tempel yang berasal dari petani tidak menunjukkan
perbedaan dengan bibit yang mata tempelnya berasal dari Blok Penggandaan Mata Tempel
(BPMT) sampai umur 8 bulan setelah penempelan. Tinggi dan diameter bibit rata - rata
mencapai 100 ¢m dan 2 cm. Demikian pula terhadap tunas - tunas baru yang muncul tidak
menunjukkan gejala khas CVPD. Artinya bahwa sumber mata tempel dari petani tdak
terinfeksi dengan patogen CVPD dan lokasi pengkajian di daerah Ngunut Tulungagung tidak
ada vektor Diaphorina citri. Rakitan teknologi pembibitan jeruk secara teknis dapat dijadikan
paket teknologi dan diterapkan di daerah sentra pembibitan Jawa Timur.

Kata kunci : Jeruk, JC, Siem, Pembibitan, Paket teknologi, CVPD, Diaphorina citri

ABSTRACT

Citrus nurseries management in the centre of citrus nurseries in East Java are managed with
traditional technology. so that citrus seedlings produced by farmers are not suitable with
seedlings sertification requirements. The assessment was conducted at nurserv garden of
IPPTP Tlekung Batu and farmer's field in Tulungagung from April 1997 to March 1998. The
aim of this assessiment was to get an efficient citrus seedling production technology packages
that could be adopted by the growers. Agronomic performance of the technology package and
farmer’s technology was analysed by T test. Technology package of "JC" citrus rootstock
management gave growth and seedling vigor by 50% at the seeding phase and 98%  the
rootstock production phase higher than those of farmer's practices. In addition. rootstock
preparation periods could be shortened to 2-2.5 months. A mixture of manure and sand at 2 :
1 v/v were put in plastic tray measuring 40 cm in length, 30 cm in width. and 10 cm height:
and a mixture of manure + sand + ricehulls at 2: 1:2 v/v put on plastic bag container measuring
12.5 cm in diameter. 30 cm height were an important factors of technology package
components improving seedlings growth or seedlings vigor of "JC" citrus. Growth of "Siem"
citrus seedlings produced from farmer's budwood materials was not different from that of
budwood multiplication block up to 8 months after budding. Height and diameter of "Siem"
seedlings reached 100 cm and 2 cm, respectively.Newly flushes did not show CVPD
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symptom. It means that farmer's budwood materials was not infected by CVPD and
Diaphorina citri as a CVPD vektors did not exist in those location. Technology package of
citrus nerseries management technically is feasible to be applied in the centre of citrus
nurseries in East Java.

Key wonds: Citrus, JC, Siem, Nurseries, tecnology package, CVPD, Diaphorina citri

PENDAHULUAN

Penangkar bibit jeruk di daerah sentra pembibitan Jawa Timur sebagian besar masih
menerapkan sistem pembibitan tradisional. Oleh karena itu bibit jeruk vang dihasilkan belum
memuaskan dan tidak sesuai dengan persyaratan sertifikasi bibit yang berlaku. Hal i temyan
diakui scndini oleh penangkar maupun konsumen yang tentunya akan merugikan pihak

pengguna/konsumen itu sendiri, sedangkan upaya peningkatan efisicnsi pengelolaan pembibitan
belum banyak dilakukan.

Tahapan penyediaan semaian batang bawah jeruk belum dilakukan dengan benar. nusalnya
benh vang digunakan sebagai batang bawah tidak melewati seleksi maupun sterilisasi. Pan
penangkar juga tidak melakukan seleksi semaian batang bawah. artinva mereka tidak memilih
semaian nuselus (vegetatif) yang mempunyai persamaan sifat dengan induknya. Kesalahan dalam
memilih semaian. yaitu menggunakan semaian generatif dapat menurunkan kemampuan produks
Jeruk sckitar 11% (Ashari ef a/,1988). Demikian pula terhadap penyediaan batang atas, umumnya
mata tempel yang akan digunakan bukan berasal dari pohon induk ataupun blok penggandaan mata
tempel. akan tetapi berasal dari sembarang pohon tanpa memperhatikan kondisi dan keschatan
pohon tersebut. Mata tempel yang belum diketahui sumbernya dikuatirkan masih mengandung
patogen sislemik. diantaranya adalah penyakit CVPD yang sangat berbahaya bagi pertanaman
Jeruk. Hal ini tentunya akan mempengaruhi kesiapan dan murtu bibit jeruk yang dihasilkan

Produksi bibit jeruk bermutu hanyva akan dihasilkan oleh penangkar bibit kalau tahapan
penangkaran dilakukan dengan tepat dan benar sesuai dengan program sertifikasi bibit yang
berlaku (Martoutomo. 1997).

Penelitian maupun informasi mengenai komponen teknologi pembibitan jeruk telah banyak
didokumentasikan. antara lain macam media dan cara persemaian benih jeruk dalam kantong
plastik (Supriyanto dan Emawanto, 1986: Supriyanto ef al, 1990); seleksi semaian batang bawah
Jeruk (Roose and Traugh. 1988: Suprivanto ef al. 1993): sumber dan produksi mata tempel (Devy.
1990): sena pengclolaan blok penggandaan mata tempel (Devy dan Supriyanto, 1992). Meskipun
demikian. komponen teknologi ini belum banyak diketahui dan diterapkan oleh penangkar bibit
oleh karena itu komponen teknologi ini perlu dirangkum menjadi rakitan teknologi pembibitan dan
selanjutnya dilakukan pengkajian lebih lanjut dalam upaya menghasilkan bibit jeruk bermutu.

Adapun tujuan pengkajian ini adalah untuk memperoleh paket teknologi produksi bibit jerk
bermutu yang lebih efisien. Sedangkan sasaran yang ingin dicapai adalah penyediaan teknolog
produksi bibit jeruk bermutu yang lebih efisien dan dapat diadopsi langsung oleh penangkar bibit
jeruk.

BAHAN DAN METODE

Pengkajian teknik produksi bibit jeruk dilaksanakan di lahan percobaan IPPTP Tlekung dan
lahan petani di Tulungagung, mulai bulan April 1997 sampai dengan Maret 1998. Pengkajian
terdiri atas dua kegiatan yaitu: 1) Pengkajian teknologi penyediaan batang bawah jeruk varietas JC.
dan 2) Pengkajian penyediaan sumber mata tempel jeruk varietas Siem.

Kegiatan pertama dilakukan dengan membandingkan rakitan teknologi dengan carR
petani (Tabel 1). Petakan rakitan teknologi dan petakan cara petani letaknya bersebelahan
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yang merupakan petak berpasangan. Data agronomis yang diamati meliputi saat
berkecambah. persen perkecambahan. tinggi semaian, jumlah daun, diameter batang, panjang
akar semaian jeruk pada umur 3 bulan setelah penanaman benih. Sedangkan data agronomis
yang diamati terhadap semaian jeruk varietas JC pada umur 3 bulan setelah transplanting
meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, berat kering bagian atas dan bawah
tanaman, panjang akar, jumlah akar dan nisbah batang/akar. Data pengamatan diuji dengan
uji t.

Tabel 1. Komponen rakitan teknologi dan cara petani dalam penyediaan batang bawah jeruk

varietas JC, di lahan percobaan IPPTP Tlekung, Batu. 1997.

No Komponen Paket Teknologi Cara Petani

1 Penyemaian benih Wadah plastik berukuran pxixt | Bedengan lebar 50 cm, tinggi 40 cm.
(40x30x10) cm dengan media pasir | Jarak tanam (1x1) cm, diben
+ pukan sapi (2:1). naungan atap plastik

Jarak tanam (2x2) cm, dibeni
naungan atap plastik

2 Saat transplanting 3 bulan setelah tanam benih 4 bulan setelah tanam benih
3 Penanaman semaian Polybag ukuran (12,5x30) cm. | Bedengan lebar 80 cm. Jarak tanam
media pukan sapi + pasir + sekam | (15x50) cm (antar banis x dalam
(2:1:2) baris)
4 Pemupukan
-Sebelum transplanting - Pupuk daun vitabloom dengan - NPK 0.5 gr/tanaman+ pupuk daun
dosis sesuai anjuran. 2 minggw | Pacul dosis sesuai  dengan
-Sesudah transplanting kali anjuran. 2 minggw | kali

- 250-400 ppm NPK 2minggw/1 kali | - 5 gr ZA/tanaman, | bulan/1 kali +
pukan sapi 5 gritanaman

5 Pengairan Disiram 2-3 kali/l minggu Di leb 2 minggw/2 kali

Kegiatan kedua dilakukan dengan membandingkan pertumbuhan bibit jeruk yang
sumber mata tempelnya berasal dari blok penggandaan mata tempel (BPMT) Nongkojajar dan
mata tempel berasal dari petani. Kegiatan ini dilakukan di lahan petani Tulungagung yang
merupakan daerah sentra pembibitan jeruk di Jawa Timur. Mata tempel yang digunakan
adalah varietas Siem. Data agronomis yang diamati meliputi tinggi tanaman. diameter batang,
dz.m scrangan hama dan penyakit utama. Kegiatan ini diuji dengan uji t. Pcmeliharaan
dilakukan sesuai pengalaman petani setempat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengkajian Teknologi Penyediaan Batang Bawah Jeruk Varietas JC

Ra!citan teknologi penyediaan batang bawah jeruk varietas JC terutama pada fase
perscmaian memberikan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan cara petau terhadap
pcnu‘mbuhan vegetatif semaian jeruk JC pada umur 3 bulan setelah penanaman benih. akan
tetapr udak menunjukkan perbedaan yang berarti terhadap saat berkecambah dan persen
perkecambahan benih (Tabel 2).
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Tabel 2. Pengaruh teknologi penyediaan batang bawah terhadap saat berkecambah, perse,
perkecambahan dan komponen pertumbuhan vegetatif semaian jeruk JC pada umur 3
bulan setelah penanaman benih di lahan percobaan IPPTP Tlekung,. Bawu. Th. 1997

Saat Persen Tinggi Jumlah | Diameter Panjang Jumlah
AMetode Tanam berke- Perkecam semai- daun batang akar akar lateral
cambah bahan an (cm) (cm) (cm)

( 50%) (%)
hst

-Raknan B
Tehnoiog 27 92 12 16 03 10 51
<Cara I'ctam 24 94 9 10 0.2 I'S 13
Tetest in in L & . n . |
i
Aeterang in = nvata berdasarkan up T pada araf peluang Y5%. tn; udak nvata berdasarkan up T pada taraf peluang 95%, Hg '
han seielah tanam

Perkecambahan benih jeruk JC (>50%) rata-rata terjadi pada umur 24-27 hari sesudah benih |
ditanam. dengan daya perkecambahan antara 92-94%. Penggunaan media tumbuh yang mengandung
bahan organik pupuk kandang sapi dan pasir dengan perbandingan 2:1 yang ditempatkan pada wadah |
plastik (tray) berukuran 40 cm x 30 xm x 10 cm (panjang x lebar x tinggi) merupakan salah satu f
faktor dan komponen teknologi yang berperan dalam menghasilkan semaian jeruk JC yang lebih baik
dibandingkan dengan semaian yang dihasilkan dengan cara petani pada umur 3 bulan setelah tanam
beniltahap persemaian. Campuran media tumbuh ini mampu membentuk granulasi maupun struktur
media tumbuh yang lebih baik sehingga akan menunjang proses pembentukan sistem perakaran
vang lebih baik  Hal i terlihat dari jumlah akar lateral vang dihasilkan. vaitu mencapai 51 atau
meningkal sekatar 55% dibandingkan dengan cara petani yang hanya menghasilkan 33. Semakin |
banvak akar lateral yang terbentuk akan mempercepat proses penyerapan air alaupun unsur hara yang
berakibat pertumbuhan semaian jeruk JC sepeni tinggi. jumlah daun dan diameter batang akan
semakin cepat. Persen peningkatan pertumbuhan tersebut masing-masing mencapai 33%. 60%. dan ;
50%. Sedangkan pada cara petani. media vang digunakan adalah tanah vang relatil lebih padat
Dengan demikian. perkembangan sistem perakaran sedikit terhambat. Menurut Supriyanto dan
Emawano (1986). media numbuh yang mengandung pupuk kandang mempunyai sifat fisik dan lmma
vang lebih mantap dan semaian yang ditumbulikan pada media tersebut cenderung mempunyai laju
absorbsi N dan P lebih tinggi.

Rakitan teknologi temnvata juga berperan dalam memperbaiki vigoritas semaian batang bawah
jeruk JC dan memperpendek waktu penempelan hingga 2-2.5 bulan (Tabel 3). Artinya. pada rakitan
teknologi semaian batang bawah jeruk JC siap ditempel pada umur 2-3 bulan setelah ransplanting
atau wmur 5 bulan setelah tanam benih, sedangkan pada cara petani. batang bawah baru siap
ditempel setelah umur 5-5.5 bulan dani transplanting atau umur 8-8.5 bulan setelah tanam benily

Tabel 3. Pengaruh penyediaan batang bawah terhadap vigoritas semaian jeruk JC pada umur
3 bulan setelah transplanting di IPPTP Tlekung. Batu. 1997

Metode tmam | Tinges | Jumiah | Diameter | Berat Berat | Pamang Ju{m ah Rauo /
an (cm)| daun batang Kering kering akar akar batang/
(cm) batang akar (cm) lateral akar
(ghan) | (g/tan) _
-Rakitan 57 28 0.6 17 13 22 143 1.3
Teknologi
-Cara Petam 27 2] 04 7 5 23 76 1.4
T test . * * . * mn * tn
Keterangar  * nvata berdasarkan up T pada taraf peluang 95%. tn. udak nyata berdasarkan uji T pada taraf peluang 95%
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Pada umur 3 bulan setelah transplanting, metode tanam dengan menggunakan rakitan
teknologi menghasilkan semaian jeruk JC siap tempel lebih besar dibandingkan dengan cara
petani. sedangkan cara petani semaian yang dihasilkan belum siap untuk ditempel. Kesiapan
tempel dapat dilihat dari tinggi dan diameter batang semaian. Tinggi dan diameter batang
semaian jeruk hasil rakitan teknologi masing - masing mencapai 57 c¢m dan 0,6 cm |
sebaliknya pada cara petani, hanya mencapai 27 cm dan 0,4 cm pada peubah yang sama.
Demikian pula terhadap vigoritas semaian jeruk JC, metode tanam dengan rakitan teknologi
lebih baik dibandingkan dengan cara petani. Penggunaan media tumbuh campuran
pukan+pasir +sekam (2:1:2) yang ditempatkan pada polybag berdiameter 12.5 cm dengan
unggi 30 cm ternyata merupakan salah satu faktor komponen teknologi yang berperan dalam
memperbaiki vigoritas semaian jeruk JC dibandingkan dengan cara petani vang hanya ditanam
langsung di bedengan. Berat kering batang dan akar, maupun jumlah akar latcral semaian
jeruk hasil rakitan teknologi mempunyai nilai rata-rata lebih tinggi, masing-masing mencapai
17 g/tanaman. 13 g/tanaman dan 143. Sedangkan semaian yang dihasilkan dari cara petar
masing-masing mencapai 7 g/tanaman. 5 g/tanaman dan 76 pada peubah yang sama. Dengan
demikian rakitan  teknologi penyediaan batang bawah jeruk JC siap tempel dapat
meningkatkan vigoritas semaian masing - masing sebesar 143%. 160% dan 88%. terutama
dilihat dari bobot kering batang, akar dan jumlah akar lateral.

Campuran pasir dan sekam pada media tumbuh ini dapat menciptakan pon drainase
sedang yang cukup tinggi. sehingga pertukaran udara di dalam media akan semakin lancar.
Hal ini tentunya akan menunjang proses pembentukan sistem perakaran. yang selanjutnya
akan meningkatkan penyerapan air dan unsur hara (Muas dan Indrivani. 1991: Soegiman,
1982: Sposkhah and Boesma. 1979). Lebih lanjut dilaporkan oleh Castle (1983) dan Bedershi
(1990) bahwa semaian jeruk vang ditanam di polybag mempunyai kemampuan vigoritas yang
lebih tingg: dan siklus produksi atau siap tempel akan lebih pendek dibandingkan dengan
tanaman yang langsung ditanam di bedengan. Hal ini sesuai dengan hasil pengkajian yang
menunjukkan bahwa peningkatan pertumbuhan/vigoritas semaian jeruk JC vang dihasilkan
dan rakitan teknolog: sangat tinggi dibandingkan dengan cara petani.

Pengkajian Sumber Mata Tempel Jeruk varietas Siem

Bibit jeruk Siem yang dihasilkan dari mata tempel milik petami tidak menunjukkan
perbedaan dengan bibit vang dihasilkan dari mata tempel yang diambil dari BPMT (Blok
Penggandaan Mata Tempel) sampai umur 8 bulan setclah pencmpelan. Tinggi bibit jeruk
mencapai 100 cm dan berdiameter 2 cm (Tabel 4). Petani di dacrah Tulungagung pada
umumnya mengambil mata tempel jeruk dan pohon vang ada di sekitar lahanmya  ataupun
daerah lain tanpa memperhatikan kesehatan pohon tersebut. Sedangkan penyebaran penyakit
CVPD vang merupakan penyakit utama pada jeruk, salah satunya dapat melalw penggunaan
mata tempel vang terinfeksi patogen disamping melalui vektor scrangga Diaphorina citr.

Tabel 4. Pengaruh sumber mata tempel jeruk Siem terhadap pertumbuhan bibit jeruk pada umur 8
bulan setelah penempelan di desa Pulosan. KecamatanNgunut. Tulungagung, 1993,

Sumber mata tempel Tinggi tananan (cm) Diameter batang (em
BPMT Nongkojajar 100 2
Petani 111 2
T test tn n

Reterangan tn - Udak nyata berdasarkan wyi T pada tarat peluang 95%
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Meskipun demikian. sampai akhir pengkajian kondisi di lapang menunjukkan bahw;
serangin CVPD tidak dijumpai. Hal ini dapat dilihat dari pertumbuhan tunas - tunas baru yang
tidak diyumpai Diaphorina citri dan juga tidak menunjukkan gejala khas CVPD. Gejala CVPD
pada fase pcmbibitan ditandai dengan adanya kuncup yang berkcmbang lamba,
pertumbuhanma mencuat ke atas dengan daun-daun kecil berwarna kuning (Dwiastuti. 1995,
Penularan penyakit CVPD dapat terjadi pada waktu tanaman membentuk banyak kuncup. dan
scrangga vektor ini dapat menularkan CVPD ke tanaman sehat bila menghisap tanaman saky
selamar 48 jani. lalu menghisap tanaman schat selama 360 jam. Dengan demikian sumbep
mata iempel jeruk Siem nulik petans diambil dari pohon yang tidak terinfeksi penyakit CVPD,
disampmg nu lahan pengkajian di dacrah desa Ngunut. Kecamatan Tulungagung selama
pengkanan idak ada Diaphorina citri.

KESIMPULAN DAN SARAN

Rakitan teknologi penyediaan batang bawah jeruk yang merupakan salah satu komponen
dan teknologr pembibitan jerik secara teknis dapat diaplikasikan sccara luas kepada
penangkar bibit jeruk di Jawa Timur.

Sumber mata tempel yang berasal dari petani hendaknya dikaji terlebih dahulu sebelum
dinyatakan sebagai mata tempel yang tidak sehat atau terinfeksi oleh patogen CVPD.

Pembinaan teknis kepada para penangkar bibit jeruk di daerah sentra produksi bibit jeruk
Jawa Timur oleh BPTP Karangploso sangat dibutuhkan dalam upaya untuk menumbuh-
kembangkan kembali daerah bekas sentra pembibitan dan menyediakan bibit jeruk bebas
penvakit vang berlabel dengan harga relatif terjangkau oleh petani.
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DISKUSI

1. Hadi Sutrisno (BIPP Tuban)

I. Pada percobaan ini pasir vang digunakan pasir kali atau pasir laut ?Apa bisa
pasir laut digunakan sebagai media tumbuh ?
5

2. Mengapa pada percobaan ini, media tanah tidak digunakan sebagai media
tumbuh

Ir. Hardivanto, MSc

1. Pada percobaan ini menggunakan pasir kali karena lebih mudah mendapatkannya.

Sebenarnya penggunaan pasir sebagai campuran media tumbub untuk membuat
media lebih poros sehingga pertukaran udara dalam media tumbuh dapat berlangsung
dengan baik yang selanjutnya akan mempengaruhi perkembangan perakaran batang

bawah jeruk JC. Penggunaan pasir laut sebagai campuran media bisa saja dicoba.
asalkan medianya dicuci terlebih dahulu dan disterilkan.

Hasil pcnelitian terdahulu menunjukkan bahwa pertumbuhan batang bawah jeruk
pada campuran pupuk kandang sapi + pasir lebih baik dibandingkan dengan media
yang diberi tanah.

2. Istiatun (BIPP Pamekasan)
1.

Upava menanam kembali Jeruk Siem di Madura di daerah lahan bekas penvakit
CVPD apa bisa ?

2. Jarak areal pertanaman jeruk yang aman berapa ?

d

Kalau ada véktor apa pasti mengandung penyakit CVPD
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Ir. Hardiyanto, MSc

Bisa. saat ini sedang dilakukan pengkajian sistem usahatani Jeruk Sicm di Madury
(Pamckasan).

Tergantung dan kondisi pertanaman jeruk. Kalau di areal pertanaman jeruk
kondisinva sehat (tidak ada gejala serangan CVPD). areal pertanaman bisa
berdekatan. Akan tetapi kalau disekitar areal masih ada pertanaman jeruk yang kena
CVPD. maka jarak pertanaman jeruk sebaiknya agak terisolasi ( minimal 5 Km).
Belum tentu. Kalau Diaphorina citri tidak mengandung CVPD, maka vektor inj
hanva sebagai hama saja.

3. 1Ir. Sutopo (IPPTP Tickung)

2.
Ir. Hardivanto, MSc

Kata chisien pada tujuan belum terlihat pada hasil percobaan.
Pada kegtatan 2. mana yang lebih baik mata tempel dari petani atau dari BPMT ?

Scbenamya sudah terlihat dari hasil penelitian terutama kegiatan 1 yaitu penyediaan
batang bawah jeruk JC. Penggunaan rakitan teknologi temmyata dapat mempersingkal
pemvediaan batang bawah jeruk siap tempel 2 - 2.5 bulan dibandingkan dengan cara
petani. Demikian pula dengan penggunaan polybag dan campuran media tumbuh.
pertumbuhannya lebih vigor.  Disamping itu pengelolaannya Iebilf _ringan
dibandingkan dengan cara petani yang langsung dibedengan. Hal 1m yang
menyebabkan cara Balai (rakitan teknologi) lebih efisien bila dibandingkan dengan
cara petani.

Sampai umur 8 bulan setelah tempel, pertumbuhan bibit jeruk Sie_m tidak
menunjukkan perbedaan antara mata tempel berasal dari Petani dan dan B.PMT,
demikian pula dengan kesehatan tanaman belum terlihat gejala CVPD ( secara visual)

3. Ir. Yuniarti, MS (BPTP Karangploso)
Apa bibit vang dihasilkan juga diuji dengan indexing ?

Ir. Hardivanto, MSc B
Karena kelerbatasan dana. maka bibit jeruk Siem tidak dilakukan pengujt

an secara kimia

(indexmg).
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